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Kondisi Indonesia sebagai Negara kepulauan mempersulit usaha penyediaan tenaga listrik terutama pada
daerah-daerah yang terpencil bila dilakukan dengan cara ekspansi main grid. Energi baru terbarukan,
khususnya tenaga surya telah teridentifikasi sebagai solusi dengan potensi yang tinggi untuk
mengelektrifikas area pedesaan. Penyediaan listrik di daerah pedesaan memiliki tantangan tersendiri,
beberapa diantaranya adalah kepadatan penduduk yang rendah, dengan pendapatan yang rendah pula.
Beberapa penelitian telah memberikan rekomendasi untuk mengatasi tantangan tersebut. Salah satunya
adalah dengan mengaplikasikan skema pendanaan yang inovatif. Keuangan mikro atau microfinance
sederhananya merupakan akses finansial untuk masyarakat miskin. Keuangan mikro pada sektor energi
masih terbilang cukup baru dibahas, namun terdapat bukti kesuksesan bahwa skema pendanaan ini dapat
membantu meningkatkan penjualan SHS pada rumah tangga miskin. Produk keuangan mikro Grameen
Shakti dianggap sukses dalam usaha mengel ektrifikasi pedesaan masyarakat miskin di Bangladesh.
Grameen Shakti berhasil menjual sebanyak lebih dari 740.000 SHS kepada masyarakat miskin dalam kurun
waktu 10 tahun.

Penelitian ini mencoba mengadaptasi produk keuangan mikro Grameen Shakti, yang tentunya disesuaikan
dengan kondisi Indonesia. Oleh karena itu, perlu diketahui terlebih dahulu mengenai kebutuhan listrik, serta
kemampuan membayar masyarakat desa yang belum berlistrik di Indonesia.

Hasil analisis menunjukkan bahwa masyarakat desa yang belum berlistrik membutuhkan tenaga listrik
sebagai sumber penerangan. Hasil analisis untuk kemampuan membayar menunjukkan, rumah tangga di
desa belum berlistrik dapat mengeluarkan biaya sebesar 600 — 900 ribu rupiah untuk membeli bahan bakar
genset setiap bulannya. Namun, biaya tersebut dirasa cukup berat bagi mereka. Ada pula beberapa kasus
yang menunjukkan beberapa warga desa tidak mampu untuk memiliki genset sehingga menggunakan lampu
pelita sebagai sumber penerangannya di malam hari.

Rekomendasi produk keuangan mikro SHS untuk masyarakat desa belum berlistrik dibuat berdasarkan
karakteristik masyarakat desa belum berlistrik yang telah dianalisis sebelumnya. SHS berkapasitas 20 Wp,
50 Wp, dan 100 Wp dapat ditawarkan kepada mereka. Skema yang dibuat mengacu pada produk milik
Grameen Shakti dan beberapa penelitian yang relevan. Produk keuangan mikro yang direkomendasikan
diharapkan dapat meningkatkan keterjangkauan SHS sehingga masyarakat desa yang belum berlistrik dapat
beralih ke tenaga surya.

<hr /><i>The condition of Indonesia as an archipelagic country complicates efforts to supply electricity to
remote areas with the expansion of the main grid. Renewable energy, especially solar energy has been
identified as a solution with high potential to electrify rural areas. Electricity supply in rural areas hasits
own challenges, specifically low-income population with often low income.

Several studies have provided suggestions to overcome these challenges. One of them is with an innovative
financing. Microfinance is ssimply afinancial access for the poor. Microfinance in the energy sector is still
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fairly new, however, there are evidences showing that this scheme has successfully penetrates SHS in poor
households. Grameen Shakti's microfinance products are considered successful in the effort to electrify poor
rural areas in Bangladesh. Grameen Shakti managed to sell more than 740,000 SHS to the poor in 10 years.
This study attempts to implement the Grameen Shakti microfinance product, which is adapted to the
conditions of Indonesia. Therefore, it should be noted in advance about el ectricity needs, as well as the need
to pay rura communities who are not yet electrified in Indonesia.

The results of the analysis showed that the village community who had not been electrified needed
electricity as a source of lighting. The results of the analysis for the ability to pay show that unelectrified
households can spend 600 - 900 thousand rupiah to buy generator fuel every month. However, thisfeeis
quite expensive for them. There are several cases which show that poor people unable to have generators so
that they use kerosene lamp aslighting at night.

SHS microfinance product recommendations made based on the characteristics of the un-electrified
household. SHS with a capacity of 20 Wp, 50 Wp and 100 Wp can be offered to them. The schemes created
support the Grameen Shakti products and some relevant research. Microfinance products are expected to
increase the affordability of SHS, therefore unelectrified household can afford solar power.</i>



